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ABSTRAK

Pengendalian Banjir menggunakan Embung (Studi Kasus Sungai
Bengaris Kota Muara Teweh)

Hadrianoor
NIM 2220828310006

Dr. Mahmud, S.T., M.T.
Dr. Eng. Maya Amalia, S.T., M.Eng

Sungai Bengaris merupakan sungai terpanjang yang melintasi dalam kota Muara
Teweh yang ketika hujan dengan intensitas tinggi sungai bengaris meluap sehingga
mengakibatkan banjir. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kapasitas
sungai bengaris dalam mengalirkan debit banjir rencana, merencanakan dimensi,
jumlah, dan penempatan embung pada lokasi yang tersedia untuk mereduksi debit
puncak banjir dan mengevaluasi efektivitas penerapan embung dalam mereduksi
peristiwa banjir di sungai Bengaris untuk kala ulang 20 tahun pada STA 4+248 (Jalan
Pararawen 1), STA 5+689 (Jalan Ronggolawe) dan pada STA 6+049 (belakang
Kantor BAPPEDALITBANG).

Pada Penelitian ini untuk menghitung hujan rencana menggunakan Metode Normal,
Log Normal, Gumbel dan Metode Log Pearson IlI, untuk menghitung distribusi
curah hujan jam-jaman menggunakan Metode Mononobe dan untuk menghitung
debit rencana kala ulang 20 tahun menggunakan metode Rasional, Derweduwen,
Haspers, Melchior dan dengan metode Hidrograp Satuan Sintetik (HSS) Snyder-
Alexejev, Snyder, Nakayasu dan metode Soil Conservation Service Curve Number
(SCS-CN) pada aplikasi HEC-HMS 4.10 sedangkan Permodelan HEC-RAS 6.0
untuk analisis hidrolika sungai dengan mode running steadyflow dan unsteadyflow.
Berdasarkan hasil penelitian, untuk mengendalikan banjir sungai Bengaris kala ulang
20 tahun pada STA 4+248 (Jalan Pararawen Il), STA 5+689 (Jalan Ronggolawe) dan
pada STA 6+049 (belakang Kantor BAPPEDALITBANG), dibutuhkan 2 (dua) buah
Embung, yaitu pada STA 6+049 dan STA 4+435 dengan volume tampungan embung
masing-masing sebesar 500 m*® dan 800 m*. Berdasarkan hasil permodelan dengan
HEC RAS, terjadi penurunan luas penampang basah sungai pada STA 4+248 (Jalan
Pararawen 1) yang sebelumnya 112,030 m? menjadi 5,29 m? atau turun 95,278 %,
pada STA 5+689 (Jalan Ronggolawe) yang sebelumnya 51,950 m? menjadi 6,49 m?
atau turun 87,507 % serta pada STA 6+049 (belakang Kantor BAPPEDALITBANG)
yang sebelumnya 91,710 m? menjadi 3,91 m? atau turun 95,737 %.

Kata kunci : banjir, kapasitas sungai, embung, reduksi banjir dan sungai Bengaris



ABSTRACT

Flood Control using Reservoirs (Case Study of the Bengaris River,
Muara Teweh City)

Hadrianoor
NIM 2220828310006

Dr. Mahmud, S.T., M.T.
Dr. Eng. Maya Amalia, S.T., M.Eng

The Bengaris River is the longest river that passes through Muara Teweh.
Heavy rain causes the Bengaris River to overflow, resulting in flooding. The
objective of this research is to assess the capacity of the Bengaris River, design
retention basin, and evaluate design effectiveness over a 20-year discharge return
period at STA 4+248 (Pararawen Il Street), STA 5+689 (Ronggolawe Street), and
STA 6+049 (behind the BAPPEDALITBANG Office).

This research purposes to calculate design rainfall using various distribution
methods, including Normal, Normal Log, Gumbel, and Log Pearson Ill. Hourly
rainfall intensity distribution using the Mononobe Method with 20-year return period.
Civil Engineering software, HEC-HMS 4.10, designed discharge was calculated
using several methods as Rational, Derweduwen, Haspers, Melchior, Snyder-
Alexejev, Snyder, Nakayasu Synthetic Unit Hydrograph (HSS), and Soil
Conservation Service Curve Number (SCS-CN) methods. HEC-RAS 6.0 model was
used for river hydraulic analysis in both steady flow and unsteady flow simulations
models.

Two units are required to control water level of the Bengaris River at STA
4+248, STA 5+689, and STA 6+049 with the 20-year discharge return period,
according to research findings. Reservoirs at STA 6+049 and STA 4+435 control
storage quantities of 500 m* and 800 m?, respectively. Simulation models showed a
decrease in the wet cross-sectional area of the river at STA 4+248, from 112,030 m?
to 5.29 and STA 5+689 decreased from 51,950 m? to 6.49 m? (87.507%), whereas
STA 6+049 decreased from 91.710 m? to 3.91 m? (95.737%).

Key words: flood, river capacity, reservoir, flood reduction and Bengaris river
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